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ABSTRAK 

 

Senyawa bioaktif memiliki mekanisme kerja yang kompleks dalam tubuh, termasuk 

kemampuan untuk menghambat enzim terkait metabolisme glukosa, meningkatkan insulin, 

dan mengikat asam empedu. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap lebih lanjut 

bagaimana senyawa-senyawa ini berinteraksi dengan system metabolisme tubuh dan 

memberikan manfaat bagi individu obesitas. Peptida bioaktif merupakan fragmen protein 

yang memiliki efek positif terhadap fungsi, kondisi, dan Kesehatan tubuh. Jenis peptida ini 

tersedia secara alami dalam tubuh dan dapat disentesis pada proses proteolosis melalui 

mekanisme reaksi in vitro, fermentasi, serta pemecahan saat makanan dicerna. Tujuan 

penelitian ini mengetahui bagaimana potensi peptida bioaktif pada pangan fungsional 

sebagai antiobesitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa obesitas memiliki dampak terhadap 

kesehatan yang berpotensi menimbulkan kanker, gangguan kecerdasan dan percepatan 

proses penuaan. Peptida bioaktif memiliki potensi sebagai antiinflamasi, antidiabetes, 

antihiperlipidemia, dan immunoregulator, yang termasuk sebagai anti obesitas. Obesitas 

merupakan masalah Kesehatan global yang serius. Dengan kandungan senyawa bioaktifnya, 

menawarkan potensi sebagai agen terapeutik alami untuk mengatasi obesitas. Penelitian ini 

memberikan bukti ilmiah awal tentang efektivitas senyawa bioaktif Whey Kefir Susu 

Kambing (Whey-KSK), Kedelai Hitam, Ekstrak Kembang Telang, dan Rumput Laut dalam 

memperbaiki profil metabolisme pada individu obesitas. Temuan ini membuka jalan bagi 

pengembangan produk-produk fungsional berbasis produk pangan untuk mencegah dan 

pengobatan obesitas. 
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan tahun 2018,  peningkatan prevalensi obesitas pada penduduk 

Indonesia berusia > 18 tahun dari 15,4% (2013) menjadi 21,8% (2018). Selain itu data 

Riskesdas juga menunjukkan peningkatan prevalensi obesitas sentral pada penduduk 

berusia > 15 tahun dari 26,6% (2013) menjadi 31,0% (2018). Bukan hanya di Indonesia, 

obesitas mulai menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia, bahkan WHO 

menyatakan bahwa obesitas merupakan suatu epidemi global yang harus segera 

ditangani (Mauliza, 2018).  

Menurut WHO, obesitas adalah  penumpukan lemak yang berlebihan akibat 

ketidakseimbangan asupan energi dengan energi yang digunakan. Dampak obesitas 

terhadap kesehatan diantaranya adalah resistensi insulin, berpotensi menimbulkan 

kanker, gangguan kecerdasan dan percepatan proses penuaan (Budyono et al, 2022). 

Selain berdampak terhadap kesehatan, penyakit ini juga mengakibatkan masalah 

sosial dan ekonomi seperti biaya tatalaksana obesitas, biaya kerugian sosial dan 

personal, dan biaya tidak langsung oleh karena berkurangnya produktivitas 

(KEMENKES, 2022). 

Penyakit degeneratif ini dapat disebabkan oleh banyak faktor, satu di antaranya 

adalah pola makan yang tidak sehat. Selain karena ketidaksesuaian nutrisi terhadap 

keperluan gizi harian, pangan yang dikonsumsi tidak memberikan manfaat tambahan 

bagi kesehatan. Dewasa ini, perkembangan dunia pangan telah sampai pada pangan 

fungsional, yaitu pangan yang bernutrisi juga bermanfaat bagi kesehatan. Salah satu 

manfaat dari pangan fungsional adalah sebagai antiobesitas. 
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Peptida bioaktif didefinisikan sebagai fragmen protein yang memiliki efek 

positif terhadap fungsi, kondisi, dan kesehatan tubuh. Peptida bioaktif umumnya 

terdiri dari 2 hingga 20 residu asam amino dengan bobot 0,4-2 kDa (Zaky et al, 2022 

dalam Rusydan et al, 2024). Jenis peptida ini tersedia secara alami dalam tubuh, juga 

dapat disintesis pada proses proteolisis melalui mekanisme reaksi in vitro, fermentasi, 

maupun pemecahan saat makanan dicerna (Bhat et al, 2015 dalam Rusydan et al, 

2024).  

Pada beberapa penelitian terakhir, hasil riset menunjukkan bahwa peptida 

bioaktif memiliki potensi sebagai antiinflamasi, antidiabetes, antihiperlipidemia 

imunoregulator, sitoregulator, aktivitas opioid, termasuk sebagai  antiobesitas (Jia et 

al 2021 dalam Rusydan et al, 2024). Seiring berjalannya waktu, penelitian terkait 

potensi pangan fungsional yang mengandung peptida bioaktif akan terus 

berkembang, mengingat manfaat besar yang dimiliki oleh peptida tersebut 

khususnya dalam kesehatan dan gizi. Pada studi pustaka ini akan dijelaskan beberapa 

pangan fungsional yang mengandung peptida bioaktif serta mekanisme dan 

perannya sebagai antiobesitas. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai suatu keadaan 

yang menjadi fokus penelitian berdasarkan data-data yang ditemukan sesuai dengan 

analisis yang dilakukan peneliti. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian 

yang menggunakan model analisis induktif untuk mengkaji pokok permasalahan 

yang diteliti. Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mengkaji dan 

merumuskan strategi reformasi perpajakan yang dapat diterapkan oleh pemerintah 

dalam menyambut era digital. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

dikumpulkan melalui studi literatur. Pengumpulan data dilaksanakan dalam dua 

tahapan, yaitu menelusuri dan mengumpulkan literatur yang relevans dengan topik 
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penelitian ini, serta menentukan kategori dan menganalisis relevan dengan topic 

penelitian ini, serta menentukan kategori dan menganalisis relevansi dari literatur 

tersebut dengan topik penelitian ini. Analisis menggunakan teknik kualitatif dengan 

tahapan analisis terdiri dari data, reduksi data, dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Whey Kefir Susu Kambing (Whey-KSK) 

Penelitian terkait potensi peptida bioaktif sebagai antiobesitas dilakukan oleh 

Hati et al (2022). Metode penelitian dilakukan melalui pendekatan farmakologis 

secara eksperimental. Sel model adiposit 3T3-L1 mouse digunakan sebagai materi 

eksperimen. Kelompok penelitian terdiri dari kelompok kontrol negatif berupa kultur 

sel tanpa perlakuan, kontrol positif berupa kultur sel dengan induksi DMI 

(Dexamethasone ,3-isobutyl-1-metilxantin-IBMX, Insulin), kontrol perlakuan berupa 

kultur sel dengan induksi DMI dan penambahan whey-KSK dengan konsentrasi  25 

µg/mL, 50 µg/mL, 75 µg/mL, dan 100 µg/mL berturut-turut. 

 Whey KSK dipilih sebagai produk pangan yang akan dievaluasi kemampuan 

aktivitas antiobesitasnya karena pangan olahan ini merupakan produk turunan susu 

kambing yang mengandung komponen bioaktif. Berdasarkan literatur yang dikaji 

oleh peneliti, whey-KSK mengandung komponen bioaktif seperti oligopeptida, 

peptida, asam laktat, polisakarida, protein, asam asetat, eksopolisakarida, α-glukan, 

dan enzim β-galaktosidase. 

 Dari beberapa analisis yang dilakukan, pemberian whey-KSK 75 µg/mL dan 

100 µg/mL dapat menurunkan kadar trigliserida di jaringan adiposa sebesar 46.39-

55.10%. Kandungan triptofan dalam whey-KSK memiliki kemampuan merubah 

serotonin dalam darah sehingga dapat merangsang sekresi insulin, meningkatkan 

lipogenesis, dan mengurangi lipolisis. Triptofan dapat menghambat produksi 

serotonin sehingga memiliki kemampuan sebagai antiobesitas. 
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 Pada analisis pemberian whey-KSK terhadap kadar kolesterol total 

menggunakan metode enzymatic colormetry-end point test, pemberian whey-KSK 

dengan konsentrasi 25-100 µg/mL pada sel adiposit dapat menurunkan TC sebesar 

10.42-61.12%. Protein yang terkandung dalam susu kambing sebagai bahan baku 

pembuatan whey-KSK memiliki kemampuan dalam mengatur metabolisme glukosa. 

Hidrolisat protein susu dapat secara signifikan mengurangi glukosa plasma sehingga 

kadar kolesterol total dapat turun. 

 Pada analisis pengaruh pemberian whey-KSK terhadap PEPCK (Phosphoenol 

pyruvate Carboxykinase) menggunakan metode enzymatic colormetry-end point test, 

hasil yang diperoleh adalah pemberian whey-KSK menunjukkan penghambatan 

sebesar 56.81%-84.09% terhadap aktivitas PEPCK. Kaitan antara obesitas dengan 

PEPCK ini adalah ketika aktivitasnya tinggi, maka akan terjadi reesterifikasi asam 

lemak, penurunan asam lemak bebas, peningkatan sensitivitas insulin, yang akhirnya 

berujung pada terjadinya obesitas.  

 

Kedelai Hitam (Glycine Soja L. merit) 

Pada penelitian ini akan dilakukan hidrolisis kedelai hitam menggunakan 

enzim papain dan optimasi proses hidrolisis dengan variasi konsentrasi enzim yang 

berbeda, sehingga diharapkan akan diperoleh hasil peptida bioaktif hidrolisat kedelai 

hitam sebagai antidiabetes yang belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya 

dengan derajat hidrolisis yang tinggi. Metode penelitian yang digunakan dalam studi 

ini dirancang untuk mengeksplorasi potensi kedelai hitam sebagai sumber peptida 

bioaktif antidiabetes melalui proses hidrolisis enzimatik. Sebelum dilakukan 

hidrolisis, kedelai hitam mengalami proses defatting menggunakan heksana untuk 

menghilangkan lemak, diikuti dengan homogenisasi untuk memecah struktur sel dan 

mempermudah akses enzim terhadap protein. 
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Hidrolisis protein dilakukan dengan menggunakan enzim papain, yang dipilih 

karena kemampuannya dalam memecah protein menjadi peptida yang lebih kecil. 

Variasi konsentrasi enzim papain (0,5%; 1%; dan 5%) dan waktu inkubasi (0, 1, 2, 3, 

dan 4 jam) diterapkan untuk menentukan kondisi optimum hidrolisis. Setelah proses 

hidrolisis, derajat hidrolisis (%DH) diukur untuk mengevaluasi efisiensi proses 

tersebut. Selanjutnya, analisis aktivitas antidiabetes dilakukan melalui uji inhibisi α-

glucosidase menggunakan substrat ρ-nitrofenil-α-D-glukopiranosida, dengan 

akarbose sebagai kontrol positif. Uji ini bertujuan untuk menilai kemampuan peptida 

yang dihasilkan dalam menghambat enzim yang berperan dalam pencernaan 

karbohidrat, yang merupakan salah satu mekanisme penting dalam pengelolaan 

diabetes. 

Setelah hidrolisis, analisis lebih lanjut dilakukan menggunakan SDS-PAGE 

(sodium dodecyl sulfate polyacrylamide gel electrophoresis) untuk 

memvisualisasikan profil peptida yang dihasilkan berdasarkan ukuran molekul. 

Metode ini untuk mengidentifikasi dan memisahkan peptida berdasarkan berat 

molekulnya, sehingga dapat menentukan fraksi mana yang memiliki aktivitas 

antidiabetes tertinggi. Selain itu, pemisahan peptida bioaktif dilakukan menggunakan 

kromatografi gel filtrasi, yang memisahkan protein berdasarkan perbedaan bobot 

molekul, dengan menggunakan gel Sephadex G-15 sebagai fase diam dan larutan PBS 

sebagai fase gerak. 

Dari penelitian ini menunjukkan potensi besar kedelai hitam sebagai sumber 

peptida bioaktif yang dapat digunakan dalam pengembangan pangan fungsional, 

khususnya untuk pengelolaan diabetes. Proses isolasi protein kedelai hitam 

dilakukan melalui metode defatting menggunakan heksana, diikuti dengan 

homogenisasi. Dari 100 gram kedelai hitam, diperoleh randemen protein kasar 

sebanyak 73 gram, yang menunjukkan efisiensi tinggi dalam proses isolasi. Setelah 

proses freeze-dry, rendemen akhir isolat protein yang diperoleh adalah 10,41%. Hasil 
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ini menunjukkan bahwa kedelai hitam memiliki kandungan protein yang signifikan, 

yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut dalam penelitian dan aplikasi industry. 

Selanjutnya, penelitian ini juga mengeksplorasi aktivitas antidiabetes dari 

peptida bioaktif yang dihasilkan melalui hidrolisis enzim papain. Melalui variasi 

konsentrasi enzim dan waktu inkubasi, kondisi optimum hidrolisis ditemukan pada 

konsentrasi enzim 5% (v/v) dan waktu inkubasi selama 3 jam, dengan derajat 

hidrolisis (%DH) mencapai 4,05%. Analisis menggunakan SDS-PAGE menunjukkan 

adanya pita-pita tebal protein hidrolisat di bawah 30 kDa, yang mengindikasikan 

bahwa hidrolisis berhasil menghasilkan peptida dengan ukuran yang lebih kecil, yang 

umumnya memiliki aktivitas biologis yang lebih tinggi.  

Uji aktivitas antidiabetes menunjukkan bahwa hidrolisat protein kedelai hitam 

memiliki kemampuan penghambatan α-glucosidase sebesar 84,428% pada fraksi 

peptida bioaktif dengan bobot molekul 1593,36 Da. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peptida yang dihasilkan tidak hanya memiliki potensi sebagai sumber protein, tetapi 

juga sebagai agen antidiabetes yang efektif. Penelitian ini sejalan dengan temuan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa peptida bioaktif dari sumber nabati dapat 

berkontribusi dalam pengelolaan diabetes, dan hasil yang diperoleh dari kedelai 

hitam menunjukkan nilai yang lebih baik dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya yang melaporkan penghambatan yang lebih rendah pada sumber lain. 

Potensi dan Efektivitas Farmakologi Ekstrak Kembang Telang (Clitoria ternatea L.) 

Hasil dan pembahasan Potensi dan Efektivitas Farmakologi Ekstrak Kembang Telang 

(Clitoria ternatea L.) sebagai Suplemen Antidiabetes 

         Potensi Antidiabetes secara In Vitro 

● Ekstrak kembang telang menunjukkan aktivitas penghambatan enzim α-

glukosidase dan α-amilase, yang penting untuk mengontrol kadar gula 

darah. 
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● Senyawa bioaktif utama yang berkontribusi meliputi flavonoid, polifenol, dan 

antosianin, yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi. 

● Aktivitas ekstrak juga meliputi penghambatan pembentukan produk akhir 

glikasi (Advanced Glycation End Products/AGEs), yang relevan dalam 

mencegah kerusakan jaringan akibat diabetes. 

Potensi Antidiabetes secara In Vivo 

● Pemberian ekstrak bunga telang sebanyak 150 mg/kg berat badan selama 21 

hari pada tikus menurunkan kadar glukosa darah hingga 61%, hampir setara 

dengan obat antidiabetes seperti metformin dan glibenklamid. 

● Fraksi etil asetat dan n-heksana memiliki efek antidiabetes yang signifikan 

dibandingkan fraksi air. 

● Ekstrak daun juga menunjukkan efek menurunkan gula darah, melindungi 

sel-sel β pankreas, dan meningkatkan sensitivitas insulin.  

Rumput Laut  

Pnelitian senyawa bioaktif yang terkandung pada Rumput Laut dalam 

mengatasi obesitas dengan strategi gizi dalam mempertahankan kontrol glikemik 

dapat dilakukkan dengan mengurangi asupan karbohidrat, mengkonsumsi 

karbohidrat dengan glykemic index (GI) dan glycemic load (GL) rendah, serta 

meningkatkan asupan serat. Serat pangan dapat mereduksi difusi glukosa darah, 

mengurangi pemecahan glukosa yang dilakukkan oleh enzim amylase dan dapat 

memperpanjang waktu absorbsi karbohidrat sehingga dapat menurunkan 

peningkatan kadar glukosa postprandial dan meningkatkan sensitivitas insulin 

dengan meningkatkan ekspresi glocose transporter type 4 (GLUT-4) yang terutama 

dilakukkan oleh jenis serat pangan yang tidak larut air. 

Peranan senyawa bioaktif yang berasal dari tumbuhan telah menjadi salah satu 

strategi gizi dalam kontrol glikemik secara alami. Pangan nabati yang mengandung 

komponen bioaktif seperti fenolik yang memiliki fungsi perlindungan terhadap 
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kesehatan yang dapat di pengaruhi oleh pola makan dan gaya hidup termasuk 

diabetes tipe 2. Senyawa fenolik bioaktif alami dari tumbuhan telah menunjukkan 

aktivitasnya dalam kontrol glikemik. Salah satu tumbuhan dengan berbagai 

kandungan senyawa bioaktif di alam adalah rumput laut yang memiliki efek pada 

kesehatan khususnya respon glukosa darah. 

Nutrisi bioaktif dan kandungannya yang  terdapat pada rumput laut 

berdasarkan klasifikasi taksonomi dan pigmen warnanya, rumput laut dapat 

diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu rumput laut merah (Rhodophyta), rumput 

laut coklat (Phaeophyta), dan rumput laut hijau (Chlorophyta). pigmen dasar yang 

terkandung adalah klorofil, karotenoid, fisikoliprotein. Rumput laut memiliki 

kandungan kalori yang rendah tetapi tinggi vitamin dan mineral, asam lemak tak 

jenuh ganda, serta senyawa polifenol, karotenoid, karbohidrat (polisakarida) dan 

protein. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa rumput laut memiliki kandungan 

lipid yang rendah, namun senyawa ini dapat dikatakan sebagai sumber asam lemak 

tak jenuh ganda (PUFA) termasuk omega-3 rantai panjang. Asam lemak seperti 

linoleat, asam eicosapentaenoic dan asam docosahexaenoic telah dianggap sebagai 

modulator penting dalam mengurangi resiko kanker dan penyakit kardiovaskular. 

PUFA omega-3 sebagian besar terdapat dalam bentuk teresterifikasi dalam lipid 

polar, terutama sebagai glikolipid dan fosfolipid. 

Rumput laut dianggap sebagai makanan sehat berkualitas tinggi karena 

mengandung senyawa bioaktif yang beragam dengan menunjukkan berbagai efek 

biologis yang bermanfaat. Diantara molekul bioaktif yang dapat mempengaruhi 

respon glukosa darah dan dapat mempengaruhi respon glukosa darah dan dapat 

digunakan untuk mencegah diabetes melitus tipe 2 pada individu obesitas. 

Dari tinjauan literatur ini dapat diketahui bagaimana peran dan jumlah 

komponen bioaktif yang terkandung pada berbagai jenis rumput laut terhadap 

respon glukosa individu obesitas. Namun sifat fungsional rumput laut hijau masih 
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belum banyak dieksplorasi, dan senyawa bioaktifnya perlu dikarakterisasikan lebih 

lanjut agar pemanfaatannya lebih efesien. Secara khusus, mekanisme spesifik yang 

mendasari aktivitas biologis dan hubungan antar struktur-aktivitas polisakarida 

perlu diselidiki lebih lanjut harus dilakukkan mengenai mekanisme yang mendalam 

dari senyawa bioaktif tertentu dari rumput laut terhadap kesehatan. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian terkait potensi senyawa peptida bioaktif pada pangan fungsional 

yang terkandung dalam produk whey kefir susu kambing, rumput laut, kedelai 

hitam, dan ekstrak kembang telang terbukti memiliki efek antiobesitas yang dapat 

meminimalisasi potensi terjadinya penyakit obesitas. Whey kefir susu kambing 

dipilih sebagai produk pangan antiobesitas karena merupakan turunan susu kambing 

yang mengandung komponen bioaktif serta dapat menurunkan kadar trigliserida 

dijaringan adiposa. Kedelai hitam memiliki kandungan protein yang signifikan dan 

sebagai sumber peptida bioaktif serta dapat digunakan dalam pengembangan pangan 

fungsional, khususnya untuk pengelola diabetes yang dapat dimanfaatkan lebih 

lanjut dalam penelitian dan aplikasi industry. Pada ekstrak kembang telang 

menunjukkan aktivasi penghambatan enzim glukosidase dan amilase yang dapat 

mengontrol kadar gula darah, dengan adanya kandungan senyawa bioaktif utama 

yang berkontribusi meliputi flavonoid, polifenol, dan antosianin yang memiliki 

antioksidan tinggi. Ekstrak daun juga memiliki manfaat untuk menurunkan gula 

darah dan melindungi sel-sel pankreas dan meningkatkan sensitivitas insulin. 

Dengan adanya kandungan senyawa bioaktif yang ada didalam rumput laut dapat 

mempengaruhi respon glukosa dalam darah dan dapat mencegah diabetes pada 

individu obesitas. rumput laut memiliki manfaat dalam mengontrol glikemik secara 

alami yang mengandung komponen bioaktif seperti fenolik berfungsi dalam 

perlindungan terhadap kesehatan. 
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